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ABSTRAK
Minuman yang memiliki higiene sanitasi kurang baik dapat berpotensi terjadinya
cemaran biologi sehingga menimbulkan gangguan kesehatan seperti infeksi pada
pencernaan. Escherichia coli merupakan jenis mikrobiologis pada makanan.
Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan bahwa bakteri Escherichia coli pada
makanan atau minuman seharusnya 0 per gram. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis higiene sanitasi dan kualitas bakteriologis es dawet ayu
Banjarnegara di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam untuk
mendapatkan gambaran dan menganalisis higiene sanitasi dan kualitas
bakteriologis es dawet pada tempat pembuatan es dawet ayu Banjarnegara.
Informan pada penelitian ini sebanyak 8 orang terdiri dari 1 informan kunci
(pemilik es dawet) dan 8 informan biasa (3 penjamah, 4 pembeli). Hasil penelitian
higiene sanitasi es dawet ayu Banjarnegara tidak memenuhi dengan standar
kesehatan Permenkes No.1096 tahun 2011 pada tahap pengolahan masih belum
baik dikarenakan bahan baku seperti daun pandan tidak dicuci dengan air
mengalir termasuk perlakuan yang berisiko, pengangkutan wadah di dalam
gerobak tidak ditutup dengan rapat, kebersihan diri penjamah yang tidak memakai
alat pelindung diri seperti sarung tangan dapat menjadi potensi masuknya
Escherichia Coli melalui tangan ke makanan, dan kualitas bakteriologis
mengidentifikasi Escherichia Coli pada 5 sampel dawet, air gula merah, santan, es
batu, dan es dawet hanya 1 sampel yaitu air gula merah yang negatif atau
memenuhi syarat. Disimpulkan higiene sanitasi es dawet ayu Banjarnegara masih
rendah karena adanya indikasi kontaminasi bakteriologis. Sehingga, diharapkan
kepada pemilik dan penjamah es dawet ayu Banjarnegara memperbaiki proses
pengolahan seperti memasak air hingga mendidih, melakukan perlakuan
pemanasan santan, dan memperhatikan wadah sekitar gerobak agar tertutup rapat.
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ABSTARCT

Drinks that have poor sanitation hygiene have the potential for biological
contamination to cause health problems such as infections in the digestive tract.
One of the bacteria as a microbiological indicator of drinks is Escherichia coli. In
accordance with the Decree of the Minister of Health, it requires that Escherichia
Coli bacteria in food or drink must be 0 per gram of food. This study aims to
analyze the sanitary hygiene and bacteriological quality of Banjarnegara dawet
ayu ice in Palembang City. This research is a type of qualitative research using
observation methods and in-depth interviews to get an overview and analyze
sanitary hygiene and bacteriological quality of dawet ice at the Banjarnegara ayu
dawet ice factory. There were 8 informants in this study consisting of 1 key
informant (the owner of the es dawet) and 8 regular informants (3 handlers, 4
buyers). The results of the Banjarnegara dawet ayu es dawet sanitation hygiene
research did not meet the health standards of Permenkes No. 1096 of 2011 at the
processing stage it was still not good because raw materials such as pandan
leaves were not washed with running water including risky treatment,
transporting containers in caris was not tightly closed, personal hygiene of
handlers who do not wear personal protective equipment such as gloves can be a
potential for Escherichia Coli to enter food through their hands, and
bacteriological quality identifies Escherichia Coli in 5 samples of dawet, brown
sugar water, coconut milk, ice cubes, and dawet ice, only 1 sample namely brown
sugar water that is negative or meets the requirements. It was concluded that the
hygiene of dawet ayu Banjarnegara ice was still low due to indications of
bacteriological contamination. So, it is hoped that the owners and handlers of es
dawet ayu Banjarnegara will improve processing processes such as boiling water,
heating coconut milk, and paying attention to the container around the cart so
that it is tightly closed.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makanan dan minuman penting untuk energi manusia, tetapi juga menjadi
sumber penyakit. Mikroorganisme patogen dapat mencemari makanan dan dapat
menyebabkan penyakit. Agar manusia terhindar dari gangguan kesehatan akibat
makanan (foodborne disease) dengan membuat makanan dan minuman yang tidak
boleh terkontaminasi secara bakteriologis, kimiawi maupun fisik (Kepmenkes,
2003).

Konsumsi minuman atau makanan dapat menyebabkan penyakit akibat
konsumsi oleh beberapa faktor, antara lain: patogen selama pengolahan makanan,
penularan melalui bahan makanan, pemilihan bahan baku, pengolahan, pekerja
hewan; Adanya makanan, makanan disimpan pada suhu kamar selama lebih dari 2
jam, dan adanya intervensi orang (manusia) untuk kontaminasi silang (Mustika,
2019). Maka dari itu, ada banyak masalah kesehatan kompleks yang dihadapi
orang saat ini, seperti keracunan makanan. Ini adalah masalah baik di negara maju
seperti Amerika Serikat maupun di negara kurang berkembang seperti Indonesia.
Setiap tahun, ada sekitar 48 juta kasus keracunan di Amerika Serikat,
mengakibatkan 128.000 rawat inap dan 3.000 kematian (Surono, Sudibyo and
Waspodo, 2016).

Bahan makanan jarang ditemukan dalam kondisi steril, karena sebagian
besar bahannya terkontaminasi oleh mikroorganisme dari lingkungan.
Mikroorganisme dari lingkungan sekitar dapat mencemari bahan makanan, antara
lain air, tanah, debu, kotoran bahkan bahan organik (Pratidina et al., 2017).
Makanan kering memiliki banyak keasaman, dan itu membuat bakteri sulit
tumbuh. Makanan dan minuman berkuah memiliki tingkat keasaman yang tinggi,
artinya dapat merangsang pertumbuhan bakteri dengan cepat (Widyastuti and

Almira, 2019). Bakteri Salmonella thyposa, Escherichia coli atau jenis
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mikroorganisme lainnya merupakan jenis bakteri yang banyak ada di makanan
dan minuman (lhsan, 2021) .

Salah satu bakterinya, Escherichia coli sering digunakan sebagai indikator
pencemaran minuman. Kehadiran Escherichia coli dalam sumber air atau
makanan menunjukkan kontaminasi kotoran manusia. Kehadiran Escherichia coli
merupakan tanda kebersihan yang buruk karena Escherichia coli dapat ditularkan
melalui aktivitas tangan ke mulut atau secara pasif melalui makanan, air, susu,
dan produk lainnya.(Rahayu and Nurwitri, 2019). Bakteri Escherichia coli yang
ada pada makanan dan minuman, dan jika masuk ke dalam tubuh manusia dapat
menyebabkan penyakit pada sistem pencernaan. WHO (2017) menyebutkan,
sekitar 1,7 miliar kasus diare terjadi pada anak-anak, dan angka kematian balita
ditetapkan 525.000 per tahun. Penyebab diare besar lainnya adalah jika makanan
tidak higienis.

Makanan atau minuman yang terkontaminasi Escherichia coli seringkali
disebabkan oleh masalah higiene saat penanganan makanan yang tidak memenuhi
syarat higiene. Kunci dari makanan yang sehat dan aman adalah kebersihan
pribadi dan lingkungan saat menangani. Penyakit bawaan makanan dapat

disebabkan dari penanganan higiene dan sanitasi penanganan yang buruk.

Es dawet dalam proses pembuatannya sulit untuk dikontrol kualitasnya
karena dibuat dan disiapkan dalam proses pembuatan tanpa pengemasan khusus di
tempat penjualan. Seharusnya, makanan dan minuman harus aman untuk dimakan
dan diminum, serta harus diproduksi dan didistribusikan dengan cara yang aman
dengan memenuhi syarat prinsip higiene sanitasi makanan sesuai persyaratan
Permenkes No0.1096/Menkes/PER/V1/2011. Untuk itu, dapat terjadi kontaminasi
oleh bakteri patogen melalui bahan yang digunakan dalam proses pembuatan es
dawet atau proses distribusi es dawet seperti air dan bahan baku untuk pembuatan
es dawet yang terkontaminasi sangat berbahaya untuk diminum. Proses
pengolahan es dawet seperti kebersihan air minum harus lebih diperhatikan karena
sumber air di dekat tempat pembuangan kotoran manusia atau hewan dapat
terkontaminasi oleh patogen berbahaya. Jika penjamah tidak mencuci tangan

dengan benar, mereka dapat berisiko sakit akibat kontaminasi (Desi et al., 2018).
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Penelitian Andriani (2018) menyatakan bahwa minuman es dawet dijual
di kota Banda Aceh bahwa jumlah Coliform melebihi nilai ambang batas yang
ditetapkan oleh Dirjen BPOM No0.7388/B/SK/V11/2009 yaitu >240 MPN/ml,
terkontaminasi total bakteri Coliform minuman es dawet. Makanan dapat
terkontaminasi selama pemrosesan dan distribusi. Hal ini dapat terjadi dengan
angin, hujan, air, peralatan, bahan habis pakai, debu, serangga, dan orang yang

terlibat dalam pemrosesan.

Pada penelitian David dan Umi (2021) ditemukan 83,3% sampel positif
bakteri Escherichia coli. Hal ini dikarenakan Masih banyak pedagang kaki lima
yang tidak menjaga kebersihnan dan sanitasi yang baik, sehingga dapat
meningkatkan risiko sakit akibat bakteri seperti Escherichia coli. Begitu juga
dengan es batu pada minuman es dawet yang dapat mengandung bakteri dari
lingkungan. Dan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat es krim dawet juga

dapat meningkatkan risiko Anda terkena Escherichia coli.

Di Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang merupakan
salah satu daerah yang banyak memproduksi es dawet. Survey awal yang
dilakukan pada tempat pembuatan produksi es dawet ayu banjarnegara memiliki
empat buah gerobak es dawet masih banyak ditemukan proses pengolahan es
dawet hingga proses pengangkutan es dawet ke gerobak. sanitasi tempat tidak
memiliki ruangan khusus dapat menyebabkan munculnya bakteri sehingga hal
tersebut dapat menimbulkan penyakit bagi konsumen. Kebersihan diri penjamah
saat melakukan proses pengolahan minuman tidak menggunakan alat pelindung
diri lengkap seperti apron dan sarung tangan menunjukkan bahwa persyaratan

higiene dan sanitasi minuman yang dilakukan tidak sesuai.

Berdasarkan uraian diatas, tempat pembuatan es dawet ayu banjarnegara
menjadi salah satu faktor penyebab terkontaminasinya bakteri dilihat dari higiene

dan sanitasi.

1.2  Rumusan Masalah
Minuman yang terkontaminasi dapat terjadi di semua tahap, mulai dari
pemilihan bahan baku hingga proses pengangkutan minuman ke tempat penjualan.
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Jika cara mengolah tidak ditangani dengan baik dan benar, maka minuman
tersebut terkontaminasi oleh mikroba dan akhirnya mengganggu kesehatan. Maka
dari itu minuman es dawet yang dijual Kota Palembang diduga dapat
terkontaminasi bakteri patogen pada awal proses pengolahannya. Mulai dari
pemilihan bahan baku hingga proses pembuatan es dawet yang menggunakan
bahan baku kurang baik, sanitasi tempat pengolahan hingga gerobak berjualan
yang buruk, dan rendahnya kebersihan diri penjamah makanan menjadi
pendukung permasalahan timbulnya mikroba yang dapat menyebabkan penyakit
bagi siapapun yang mengkonsumsi minuman yang tercemar. Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti perlu melakukan penelitian untuk menganalisis bagaimana
higiene sanitasi dan uji kualitas bakteriologis es dawet ayu banjarnegara di Kota

Palembang.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis higiene sanitasi dan kualitas bakteriologis es dawet

ayu Banjarnegara di Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis sanitasi tempat es dawet ayu Banjarnegara di Kota
Palembang.

2. Menganalisis tahap pemilihan bahan baku es dawet ayu Banjarnegara
di Kota Palembang.

3. Menganalisis tahap pengolahan es dawet ayu Banjarnegara di Kota
Palembang.

4. Menganalisis tahap pengangkutan es dawet ayu Banjarnegara di Kota
Palembang.

5. Menganalisis sumber air es dawet ayu Banjarnegara di Kota
Palembang.

6. Menganalisis kebersihan diri penjamah minuman ayu Banjarnegara di
Kota Palembang.

7. Menganalisis kualitas bakteriologis es dawet ayu Banjarnegara di Kota

Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Pemilik Es Dawet Ayu Banjarnegara
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau masukkan
bagi pemilik es dawet ayu Banjarnegara mengenai higiene sanitasi
minuman dan keberadaan bakteriologis agar dapat meningkatkan citra
dari tempat pembuatan es dawet ayu.
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau masukkan
khususnya para pekerja dan atau penjamah makanan yang melakukan

proses pemilihan bahan baku hingga pengangkutan bahan minuman.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi yang bermanfaat untuk
mahasiswa untuk dijadikan sebagai referensi ilmiah mengenai higiene sanitasi

minuman dan makanan pada tempat pengolahan pangan tersebut.

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai bahan tambahan pengetahuan, pengalaman,
wawasan, keterampilan serta mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam
bidang kesehatan lingkungan khususnya penerapan ilmu tentang proses higiene

sanitasi dan uji kualitas bakteriologis es dawet ayu di Kota Palembang.
1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan pada tempat pembuatan es dawet bernama “Es

Dawet Ayu Banjarnegara” di Kota Palembang.

1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini membahas tentang analisis higiene

sanitasi dan kualitas bakteriologis es dawet ayu Banjarnegara di Kota Palembang.

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei — Juni 2022
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